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Histori Naskah ABSTRACT

The phenomenon of brawls in the DKI Jakarta area is increasing due to

Diserahkan: environmental, economic, and population density factors in the region. The
25-09-2024 literature references that form the main basis of this research are situational
crime prevention theory, iceberg theory, social conflict theory, youth identity

Direvisi: theory, as well as the concepts of community policing, and precision inspector
15-10-2024 patrols. This research uses qualitative methods with data collection techniques of
interviews and document studies. The results showed that the role of the Precision

Diterima: Inspector Patrol in preventing fighting in the jurisdiction of Polda Metro Jaya is
21-10-2024 to ensure that patrols and general guards can run smoothly, be responsible for

each assignment, training, and supervision of patrol teams in other units, be the
front guard to carry out various preventive and responsive efforts, conduct
routine patrols, respond to reports from the public, and maintain the situation in
the jurisdiction of Polda Metro Jaya to remain conducive and under control.
Through this role, the strategies that can be carried out by the Metro Jaya Police
Precision Inspector Patrol Team in preventing fighting crimes are preemptive,
preventive, and repressive strategies that are investigative in nature. The
community policing policy model in an effort to maximise the implementation of
the Precision Pioneer Patrol to prevent horizontal conflicts in the Polda Metro
Jaya jurisdiction can be realised through several management stages which
include communication and synergy, cooperation, handling, and performance
evaluation. Thanks to this, the Precision Pioneer Patrol has been able to reduce
the number of horizontal conflicts that occur in the Polda Metro Jaya jurisdiction.
The suggestions are for the Precision Pioneer Patrol Team to increase the
frequency of patrols at night in the red and yellow zones, for future researchers
to apply GIS as an early detection map of conflict-prone areas, and for
cooperation partners to expand the scope of programme implementation P2TP2A
Unit, PPA Unit, and FKDM to provide an understanding of the importance of
Precision Pioneer Patrol in preventing horizontal conflicts.
Keywords : Precision Pioneer Patrol, Polda Metro Jaya, Brawl

ABSTRAK
Fenomena tawuran di wilayah DKI Jakarta semakin meningkat yang disebabkan
oleh faktor lingkungan, ekonomi, dan kepadatan jumlah penduduk di wilayah
tersebut. Referensi pustaka yang menjadi dasar utama dalam penelitian ini adalah
teori pencegahan kejahatan situasional, teori gunung es, teori konflik sosial, teori
identitas remaja, serta konsep pemolisian masyarakat, dan patroli inspektur
presisi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik
pengumpulan data wawancara dan studi dokumen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa peran Patroli Inspektur Presisi dalam mencegah terjadinya berkelahi di
wilayah hukum Polda Metro Jaya adalah memastikan bahwa patroli dan
penjagaan umum dapat berjalan dengan lancar, bertanggung jawab atas setiap
penugasan, pelatihan, dan pengawasan pada tim-tim patroli di unit lain, menjadi
garda depan untuk melakukan berbagai upaya preventif dan responsif, melakukan
patroli secara rutin, memberikan respon terhadap laporan dari masyarakat, serta
menjaga situasi di wilayah hukum Polda Metro Jaya agar tetap kondusif dan
terkendali. Melalui peran tersebut, strategi yang dapat dilakukan oleh Tim Patroli
Inspektur Presisi Polda Metro Jaya dalam mencegah terjadinya tindakan
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kriminalitas berkelahi, yaitu strategi preemtif, preventif, dan represif yang bersifat
investigatif. Model kebijakan pemolisian masyarakat dalam upaya
memaksimalkan pelaksanaan Patroli Perintis Presisi untuk mencegah terjadinya
konflik horisontal di wilayah hukum Polda Metro Jaya dapat direalisasikan
melalui beberapa tahapan pengelolaan yang mencakup komunikasi dan sinergitas,
kerja sama, penanganan, serta evaluasi kinerja. Berkat hal tersebut, Patroli
Perintis Presisi telah mampu menurunkan angka konflik horisontal yang terjadi di
wilayah hukum Polda Metro Jaya. Adapun saran yang disarankan yaitu bagi Tim
Patroli Perintis Presisi bisa meningkatkan frekuensi patroli pada malam hari di
zona merah dan kuning, bagi peneliti berikutnya dapat menerapkan GIS sebagai
deteksi dini peta kawasan rawan konflik, dan bagi mitra kerja sama dapat
memperluas cakupan pelaksanaan program Unit P2TP2A, Unit PPA, dan FKDM
untuk memberikan pemahaman pentingnya Patroli Perintis Presisi dalam
mencegah terjadinya konflik horisontal.
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PENDAHULUAN

Kepolisian Negara Republik Indonesia adalah lembaga penegak hukum nasional dan
kepolisian negara di Indonesia yang bertanggung jawab langsung di bawah Presiden Republik
Indonesia sebagaimana dikutip pada sumber (Haerani, 2021). Menurut ketetapan dalam
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 pasal 5, Kepolisian Negara Republik Indonesia yang
selanjutnya disingkat Polri memiliki peranan sebagai penguat hukum yang bertujuan menjaga
keamanan, ketertiban, serta memberikan rasa aman kepada masyarakat. Polri bertugas
melakukan penegakan hukum, perlindungan, pengayoman, serta memberikan pelayanan
kepada masyarakat. Ini mencakup beragam kegiatan seperti patroli, investigasi kasus pidana,
memberikan perlindungan kepada warga, serta berinteraksi dengan masyarakat untuk
memahami dan menyelesaikan masalah yang muncul. Dengan demikian, Polri berperan
penting dalam menjaga stabilitas sosial dan memberikan perlindungan kepada masyarakat
secara menyeluruh sesuai dengan prinsip-prinsip hukum dan aturan yang berlaku
(Burhanuddin, 2017).

Isu keamanan dan ketertiban masyarakat (kamtibmas) juga mencakup upaya dalam
menangani konflik yang seringkali berkembang menjadi sengketa di tengah masyarakat yang
dapat menghasilkan pertikaian fisik yang dikenal sebagai tawuran (Ichwanul, 2022). Tawuran
merupakan bentukan dari konflik yang eskalatif di mana kelompok-kelompok individu terlibat
dalam perkelahian atau kekerasan fisik di tempat umum. Hal ini seringkali melibatkan remaja
atau pemuda dan dapat menciptakan kerugian baik dalam hal kesehatan fisik maupun stabilitas
sosial di lingkungan sekitar (Basri, 2015). Fenomena tawuran saat ini cukup meramaikan
terjadi di beragam wilayah di Indonesia di mana DKI Jakarta menjadi provinsi di Indonesia
yang menempati urutan keempat tertinggi sebagai wilayah yang seringkali terjadi tawuran
(BPS, 2023). DKI Jakarta sebagai ibukota Indonesia merupakan pusat kegiatan ekonomi,
politik, dan sosial yang dinamis. Namun, dibalik kegemilangan kota ini terdapat masalah yang
mengganggu di mana salah satunya adalah tingginya tingkat tawuran antar kelompok. Setiap
tahun, berbagai wilayah di Jakarta dilanda konflik fisik antara kelompok-kelompok yang
terkadang memiliki latar belakang sosial, budaya, atau politik yang berbeda (Naufal, 2019).

Fenomena tawuran ini dapat terjadi karena dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Faktor internal yang memicu pertikaian berasal dari dalam diri seseorang, termasuk
aspek psikologis individu akibat internalisasi diri yang keliru saat menanggapi nilai-nilai
lingkungan. Faktor internal penyebab pertikaian antara lain memiliki krisis identitas, kontrol
diri cenderung lemah, dan sulit beradaptasi dengan lingkungan kompleks sehingga kerap
bertindak gegabah dalam menyelesaikan masalah. Selain itu, faktor eksternal juga memicu
terjadinya pertikaian. Faktor eksternal berasal dari lingkungan sosial di luar kondisi individu,
di antaranya kurangnya dukungan komunikasi dan perhatian dari keluarga, kurangnya motivasi
dan semangat belajar dari lingkungan sekolah, serta pergaulan teman sebaya yang negatif
(Basri, 2015).

Tawuran kerap terjadi di kawasan perkotaan yang padat penduduk di mana persaingan
untuk sumber daya dan dominasi sosial menjadi faktor utama pemicunya (Putri dan Warka,
2023). Tingginya tingkat kemiskinan, ketidaksetaraan ekonomi, serta keterbatasan akses
terhadap pendidikan dan pekerjaan yang layak menjadi latar belakang bagi kerentanan ini.
Dampaknya tidak cuma terbatas pada korban langsung, namun juga menciptakan rasa takut
dan ketidakstabilan di tengah masyarakat. Fenomena tawuran di Daerah Khusus Ibukota
Jakarta seringkali melibatkan pelajar dan kadang-kadang melibatkan kelompok preman.
Tawuran ini kerap dimulai dari penggunaan media sosial yang tidak bertanggung jawab di
mana hal ini bisa memicu emosi dan mengundang kemarahan dari kelompok lain sehingga
menyebabkan konflik fisik. Kejadian tawuran di Daerah Khusus Ibukota Jakarta menarik untuk
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dianalisis karena seringkali berujung pada korban jiwa. Sebagai contoh saja peristiwa tawuran
pada tanggal 5 Maret 2024 di Jalan Raya Lenteng Agung, Jagakarsa, Jakarta Selatan yang
menyebabkan sebuah tragedi yang merenggut nyawa seorang pemuda berusia 23 tahun dengan
inisial RS menjadi korban fatal dalam insiden tersebut setelah diserang dengan senjata tajam.
Tawuran kerap dipicu karena adanya kesalahpahaman dan kurangnya komunikasi antar
kelompok (Aulia, 2021).

Berdasarkan data yang dirilis Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2023, terungkap
bahwa Jakarta Barat menjadi wilayah yang menyandang predikat terbesarnya kasus keributan.
Pada 2023 tercatat sebanyak 68 kali peristiwa tawuran di Jakarta Barat, sementara di Jakarta
Pusat terjadi 44 kali, 39 kali di Jakarta Utara, 35 kali di Jakarta Selatan, dan 27 kali di Jakarta
Timur. Statistik dari BPS ini mengindikasikan bahwa Jakarta Barat berada di posisi tertinggi
dalam hal insiden perkelahian di antara kota-kota yang berada di bawah administrasi DKI
Jakarta pada tahun 2023. Secara garis besar, tingginya angka keributan di Jakarta Barat
disebabkan oleh dugaan perbedaan pendapat di antara warganya, baik perbedaan tujuan
maupun karakter setiap individu, sehingga berujung pada sikap balas dendam antarkelompok
masyarakat (Sujarwo & Solikha, 2019). Beberapa waktu lalu terjadi aksi tawuran yang
dilakukan oleh sekelompok remaja di Jalan Haji Saili RW 006 Gang Pandan, Kelurahan
Kemanggisan, Jakarta Barat. Tawuran itu tak lepas dari konflik kekerasan akibat munculnya
sikap bermusuhan dari para remaja yang terlibat. Kasus keributan pelajar sering terjadi di
wilayah Jakarta Barat. Hal ini menandakan tingginya angka perkelahian di sana disebabkan
oleh beberapa hal. Pertama, lingkungan tempat tinggal para pelaku keributan yang rawan
konflik sosial. Kedua, padatnya jumlah penduduk Jakarta Barat menjadi pemicu rentannya
berbagai emosi. Ketiga, sebagian besar warga di situ berasal dari keluarga berpenghasilan
menengah ke bawah. Keempat, banyaknya remaja yang mengonsumsi narkoba akibat
lingkungan yang longgar dan negatif (Nurhasanah, 2020).

Salah satu langkah strategis untuk mencegah terjadinya tawuran massal adalah dengan
meningkatkan frekuensi kehadiran aparat kepolisian di lingkungan masyarakat. Dengan
demikian, petugas kepolisian mampu memberikan respon yang cepat apabila muncul gejala
awal terjadinya konflik serta segera mengambil tindakan untuk mencegah eskalasi permusuhan
agar tidak berakibat fatal (Abas, 2021). Dalam menjalankan roda operasional, kepolisian
melaksanakan tiga pendekatan yang berbeda agar tercipta ketertiban di tengah masyarakat.
Pendekatan pertama adalah pendekatan preventif dini dimana upaya ini dilakukan untuk
menghilangkan berbagai faktor pemicu kejahatan dengan meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap ancaman gangguan ketertiban umum. Pendekatan preventif dini dijalankan Polri
dengan memberikan sosialisasi, pendidikan, serta pengawasan untuk mengurangi niat negatif
pelaku dan mencegah potensi gangguan keamanan. Pendekatan kedua adalah pendekatan
preventif yang bertujuan untuk memelihara ketertiban dengan mengurangi kesempatan bagi
individu berpotensi melakukan pelanggaran hukum. Polri meningkatkan intensitas kehadiran
petugas di daerah rawan kejahatan, melakukan patroli berkala, dan memberikan perlindungan
kepada masyarakat untuk memberikan rasa aman. Pendekatan terakhir adalah pendekatan
represif dengan melakukan penegakan hukum untuk menjaga stabilitas ketertiban umum
dengan menindak pelaku kejahatan sesuai dengan aturan hukum yang berlaku (Boehari, 2021).

Salah satu pendekatan yang ditempuh Polri dalam menanggapi fenomena sering
terjadinya tawuran massal adalah pendekatan preventif dengan melaksanakan kegiatan patroli
rutin. Patroli ini dijalankan oleh Unit Sabhara (Samapta Bhayangkara) dengan fokus utama
untuk mencegah terjadinya kejahatan dan mempertahankan ketertiban di lingkungan
masyarakat. Patroli dilaksanakan oleh dua orang atau lebih personel kepolisian yang meninjau,
menyelidiki, mengamati, serta memantau situasi-situasi yang berpotensi memicu terjadinya
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pelanggaran hukum atau tindak pidana. Tujuannya adalah untuk mencegah kesempatan bagi
pelaku kejahatan dengan mengurangi kemungkinan mereka menemukan celah untuk
melakukan aksi kriminal. Dengan kehadiran yang terlihat, pelaku kejahatan cenderung
menahan diri atau kesulitan dalam mencari peluang untuk melakukan kejahatan (Candra,
2020).

Patroli juga dimaksudkan untuk mencegah gangguan terhadap ketertiban dan keamanan
masyarakat. Dengan kehadiran polisi yang secara aktif melakukan patroli, masyarakat merasa
lebih aman dan terjaga, namun demikian patroli juga berarti interaksi langsung antara aparat
dengan warga. Polisi dapat berinteraksi dengan masyarakat, memberikan penjelasan,
memberikan saran, serta memberikan perlindungan secara langsung. Dengan melakukan
patroli, polisi dapat membangun kemitraan yang baik dengan masyarakat dalam upaya menjaga
keamanan dan Ketertiban.Polisi dapat menerima informasi dari masyarakat tentang potensi
gangguan kamtibmas, menerima laporan mengenai kejadian penting, dan bekerja sama untuk
menciptakan lingkungan yang lebih aman (Setiadi, 2023).

Dalam membangun kemitraan dengan masyarakat, Polri perlu menerapkan strategi
khusus untuk menangani berbagai konflik sosial yang sederhana maupun kompleks. Selain itu,
Polri juga perlu melibatkan masyarakat sebagai mitra yang setara untuk menambah kekuatan
personel Polri dalam menjaga keamanan dan ketertiban di lingkungan masyarakat. Hal ini
dimaksudkan agar kamtibmas dapat berlangsung secara efektif dan efisien serta dapat
membentuk citra Polri yang positif. Adapun bentuk keterlibatan masyarakat sebagai mitra
dengan Polri yaitu melalui pembentukan Forum Kemitraan Polisi dan Masyarakat (FKPM).
Penerapan FKPM ini dibentuk dengan memprioritaskan pendekatan proaktif untuk menangani
berbagai konflik sosial yang dapat mengganggu kamtibmas serta untuk meningkatkan kekuatan
sumber daya menjadi bersifat ganda antara Polri dan masyarakat. Proses kemitraan antara Polri
dan masyarakat dapat dijalin melalui mekanisme kemitraan mulai dari proses perencanaan,
pengawasan, pengendalian, serta analisis dan evaluasi pelaksanaan. Dengan adanya proses
manajemen kemitraan tersebut, maka tindakan kriminalitas seperti tawuran dapat segera
dicegah dan dituntaskan secara efektif, efisien, dan optimal dengan mengupayakan berbagai
strategi khusus yang dibentuk Polri (Himawati, 2017).

Polda Metro Jaya memiliki tanggung jawab besar menjaga ketertiban di Wilayah
Daerah Khusus Ibukota Jakarta dan sekitarnya. Organisasi kepolisian ini berada di bawah
Komando Daerah Kepolisian (Komdak) Metro Jaya dan bertujuan menyelesaikan kasus-kasus
penting seperti tawuran massal. Untuk mencegah kerusuhan lebih lanjut, Polda Metro Jaya
memperkenalkan kelompok patroli bernama Patroli Perintis Presisi. Patroli ini awalnya
dikembangkan khusus oleh Polda Metro Jaya, namun kini telah diterapkan di seluruh
kepolisian regional di Tanah Air melalui program Baharkam Polri. Strategi Patroli Perintis
Presisi menitikberatkan penggunaan teknik dan taktik terukur agar operasi kepolisian menjadi
lebih efisien dan berdampak. Menurut analisis Ricco pada tahun 2023, pendekatan ini
membantu meningkatkan efektivitas pekerjaan para personel keamanan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anugrah (2023) serta timnya telah
menunjukkan hasil penting bahwa menurut broken window theory, penurunan tingkat
kejahatan yang tersurat dalam laporan grafik Polisi Kota Tangerang adalah akibat dari kerja
sama yang solid yang dilakukan antara kepolisian dan masyarakat untuk peduli terhadap segala
bentuk keamanan warga tanpa memperhatikan seberapa kecil gangguan atau tindakan kriminal
bahkan pada tingkat mikro. Teori broken window menawarkan pandangan yang jelas, masuk
akal, dan meyakinkan bagi polisi dan warga untuk memahami cara terbaik mengatasi tingkat
kejahatan dan ketidakberesan yang meningkat di daerah mereka. Penelitian selanjutnya yang
dilakukan oleh Pramaswati dan rekan-rekan (2023) menemukan bahwa pihak sekolah telah
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berhasil menerapkan upaya preventif dan represif untuk mencegah tawuran antar siswa di
Kabupaten Magelang, terutama di SMA Negeri 1 Salaman. Upaya preventif yang dilakukan
mencakup kerja sama antara guru BK dan Waka kesiswaan, bimbingan khusus, kolaborasi
dengan orang tua, home visit, kegiatan pengasuhan, layanan Klasikal kepada siswa, dan
kegiatan keagamaan. Sedangkan upaya represif meliputi memberikan nasihat, teguran,
hukuman ringan, panggilan orang tua, serta skorsing dan pengembalian kepada orang tua.
Pihak kepolisian juga turut serta dengan melaksanakan program Police Goes to School, razia,
patroli malam, razia minuman keras, dan kerja sama dengan sekolah, masyarakat, dan orang
tua. Penelitian ini memberikan perspektif baru dan lebih komprehensif dalam upaya
pencegahan tawuran, dengan fokus khusus pada peran Patroli Perintis Presisi di wilayah
metropolitan yang kompleks. Pendekatan multi-dimensi, integrasi teknologi, dan evaluasi
dampak yang jelas membuat penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dan pembaruan
dalam studi tentang pencegahan konflik dan pemolisian masyarakat.

Urgensi dilakukannya penelitian ini adalah sangat penting untuk dilakukan dalam
rangka menghadapi tantangan keamanan dan ketertiban masyarakat yang kompleks. Fenomena
tawuran bukan hanya menjadi ancaman terhadap keselamatan fisik individu saja, tetapi juga
mengganggu stabilitas sosial dan menciptakan ketakutan di tengah masyarakat. Dengan
melibatkan kepolisian dalam upaya pencegahan, penelitian ini dapat memberikan pemahaman
yang mendalam tentang pentingnya peran dan strategi Patroli Presisi dalam menangani
fenomena tawuran. Dengan demikian, penelitian ini memiliki urgensi yang besar dalam
memperkuat keamanan dan ketertiban masyarakat di wilayah Jakarta dan sekitarnya.

Berdasarkan penjabaran latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul "Peran Patroli Perintis Presisi Dalam Mencegah Terjadinya Tawuran
di Wilayah Hukum Polda Metro Jaya".

Oleh karena itu, penelitian ini mengupayakan pemahaman mendalam tentang peran
patroli dalam mencegah terjadinya tawuran di DKI Jakarta, khususnya di wilayah hukum Polda
Metro Jaya. Sementara itu, pertanyaan-pertanyaan penelitian mencakup beberapa hal sebagai
berikut:

1. Bagaimana peran Patroli Perintis Presisi dalam mencegah terjadinya tawuran di wilayah
hukum Polda Metro Jaya?

2. Strategi apa yang dapat dilakukan oleh Tim Patroli Perintis Presisi Polda Metro Jaya dalam
mencegah terjadinya tindakan kriminalitas tawuran?

3. Bagaimana rumusan model kebijakan pemolisian masyarakat dalam meningkatkan
pelaksanaan Patroli Perintis Presisi untuk mencegah terjadinya tawuran di wilayah hukum
Polda Metro Jaya?

Tujuan dilakukannya penelitian ini antara lain yaitu:

1. Untuk menganalisis peran Patroli Perintis Presisi dalam mencegah terjadinya tawuran di
wilayah hukum Polda Metro Jaya.

2. Untuk menganalisis strategi dapat dilakukan oleh Tim Patroli Perintis Presisi Polda Metro
Jaya dalam mencegah terjadinya tindakan kriminalitas tawuran.

3. Merumuskan model model kebijakan pemolisian masyarakat dalam meningkatkan
pelaksanaan Patroli Perintis Presisi untuk mencegah terjadinya tawuran di wilayah hukum
Polda Metro Jaya.

Batasan masalah adalah parameter atau lingkup tertentu yang digunakan untuk
mempersempit cakupan masalah yang sedang diteliti dalam sebuah penelitian. Batasan
masalah ini membantu peneliti dalam menentukan fokus penelitian serta membatasi ruang
lingkupnya agar dapat lebih terarah dan terfokus. Beberapa batasan masalah yang terdapat
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dalam penelitian ini mencakup: Batasan masalah hanya pada peran Patroli Perintis Presisi
dalam mencegah terjadinya tawuran tanpa melihat gangguan keamanan dan Kketertiban
masyarakat lainnya. Batasan wilayahnya adalah wilayah hukum Polda Metro Jaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif eksploratif dengan studi lapangan
sebagai metode utamanya. Pemilihan metode kualitatif didasarkan pada kebutuhan untuk
memahami secara mendalam dan holistik fenomena Patroli Perintis Presisi dalam konteks
alamiahnya. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi berbagai aspek
terkait pelaksanaan patroli, termasuk proses, peran, tantangan, dan dampaknya terhadap
keamanan dan ketertiban masyarakat di wilayah hukum Polda Metro Jaya.

Tipe penelitian eksploratif dipilih mengingat masih terbatasnya kajian mengenai Patroli
Perintis Presisi, khususnya dalam konteks pencegahan tawuran. Dengan pendekatan ini,
peneliti dapat memperoleh wawasan yang lebih komprehensif tentang fenomena yang diteliti
dan memiliki keleluasaan untuk mengeksplorasi berbagai aspek yang mungkin relevan dengan
topik penelitian.

Dalam pengumpulan data, penelitian ini mengandalkan dua jenis sumber utama: data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan
berbagai narasumber kunci, termasuk Direktur Samapta Polda Metro Jaya, Kasubdit Gasum
Samapta Polda Metro Jaya, Danton tim Patroli Perintis Presisi, anggota Satuan Samapta Polda
Metro Jaya, serta tokoh masyarakat di wilayah hukum Polda Metro Jaya. Sementara itu, data
sekunder dikumpulkan dari berbagai sumber dokumenter, meliputi data statistik kejahatan,
laporan kegiatan patroli, regulasi terkait, hasil penelitian terdahulu, serta artikel berita yang
relevan dengan topik penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara
mendalam dan studi dokumen. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, memungkinkan
fleksibilitas dalam menggali informasi lebih lanjut dari narasumber. Sementara itu, studi
dokumen dilakukan untuk memberikan konteks dan data pendukung bagi analisis yang lebih
komprehensif.

Analisis data dalam penelitian ini mengikuti model interaktif yang dikemukakan oleh
Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Proses analisis ini berlangsung secara siklis dan interaktif
selama penelitian berlangsung, memungkinkan peneliti untuk terus menerus memperdalam
pemahaman terhadap data yang diperoleh.

Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menerapkan metode triangulasi,
khususnya triangulasi sumber. Metode ini melibatkan pembandingan dan pengecekan ulang
informasi yang diperoleh dari berbagai sumber dan melalui berbagai metode. Triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara,
membandingkan pernyataan publik dengan pernyataan pribadi narasumber, serta
membandingkan perspektif berbagai pihak yang terlibat dalam penelitian.

Melalui penerapan metode penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang
mendalam dan komprehensif mengenai peran Patroli Perintis Presisi dalam upaya pencegahan
tawuran di wilayah hukum Polda Metro Jaya. Lebih lanjut, penelitian ini diharapkan dapat
menghasilkan rumusan strategi dan model kebijakan yang efektif untuk meningkatkan
keamanan dan Kketertiban masyarakat, serta memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan ilmu kepolisian dan manajemen keamanan publik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Peran Patroli Perintis Presisi dalam Mencegah Terjadinya Tawuran di Wilayah
Hukum Polda Metro Jaya

Patroli Perintis Presisi memainkan peran yang sangat signifikan dalam upaya
pencegahan tawuran di wilayah hukum Polda Metro Jaya. Peran ini termanifestasi dalam
beberapa aspek utama yang saling berkaitan dan mendukung satu sama lain.

Pertama, Patroli Perintis Presisi berperan sebagai garda terdepan dalam menjaga
keamanan dan ketertiban masyarakat. Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara yang
peneliti lakukan kepada Kompol Li Sutasman, S.H., M.H., selaku Kasubdit Gasum Samapta
Polda Metro Jaya, "Tim Patroli Perintis Presisi adalah garda terdepan dalam upaya preventif
dan responsif terhadap gangguan keamanan di masyarakat. Mereka bertugas melakukan patroli
rutin, merespons laporan dari masyarakat, dan menjaga situasi kondusif di wilayah Polda Metro
Jaya."

Pernyataan ini menegaskan bahwa Patroli Perintis Presisi tidak hanya berfungsi sebagai
unit reaktif, tetapi juga proaktif dalam mencegah terjadinya gangguan keamanan, termasuk
tawuran. Kehadiran tim patroli yang rutin dan terlihat di wilayah-wilayah rawan konflik
memberikan efek pencegahan yang signifikan.

Kedua, Patroli Perintis Presisi berperan dalam membangun kepercayaan dan kerjasama
dengan masyarakat. Hal ini tercermin dari pernyataan Edi Susanto, Ketua RW 010 Kelurahan
Kapuk Jakarta Barat, yang menyatakan, "Saya melihat peran Tim Patroli Perintis Presisi sangat
signifikan dalam menjaga keamanan lingkungan kami. Mereka melakukan patroli rutin dan
merespons cepat laporan dari warga."

Pendekatan yang lebih dekat dengan masyarakat ini memungkinkan tim patroli untuk
memperoleh informasi yang lebih akurat tentang potensi konflik dan membangun sistem
peringatan dini yang efektif.

Ketiga, Patroli Perintis Presisi berperan dalam memberikan respon cepat terhadap
situasi yang berpotensi menimbulkan tawuran. Seperti yang disampaikan oleh Bripda Ahmad
Farhan Haryo Seno, anggota Tim | Patroli Perintis Presisi Polda Metro Jaya, "Tugas utama
saya adalah melakukan patroli rutin di wilayah yang telah ditentukan untuk mencegah dan
menangani potensi gangguan keamanan. Kami juga bertugas untuk memberikan rasa aman
kepada masyarakat dan merespons cepat jika ada laporan dari warga."

Kemampuan untuk merespons dengan cepat dan tepat terhadap situasi yang berpotensi
memicu tawuran merupakan elemen kunci dalam mencegah eskalasi konflik.

Keempat, Patroli Perintis Presisi berperan dalam mengumpulkan dan menganalisis
informasi terkait potensi tawuran. Melalui interaksi rutin dengan masyarakat dan pengamatan
langsung di lapangan, tim patroli dapat mengidentifikasi pola-pola dan tren yang berkaitan
dengan tawuran. Informasi ini kemudian dapat digunakan untuk merumuskan strategi
pencegahan yang lebih efektif.

Kelima, Patroli Perintis Presisi berperan dalam melakukan edukasi dan sosialisasi
kepada masyarakat tentang bahaya tawuran dan pentingnya menjaga keamanan lingkungan.
Melalui interaksi langsung dengan warga selama patroli, tim dapat menyampaikan pesan-pesan
kamtibmas dan membangun kesadaran kolektif tentang pentingnya mencegah tawuran.

Efektivitas peran Patroli Perintis Presisi dalam mencegah tawuran didukung oleh
beberapa faktor. Salah satunya adalah pelatihan khusus yang diterima oleh anggota tim. Seperti
yang diungkapkan oleh Kombes Polisi Ahmad Zaenuddin, Direktur Samapta Polda Metro Jaya,
"Kapolda Metro Jaya secara resmi membuka pelatihan Tim Patroli Perintis Presisi di SPN
Polda Metro Jaya, Lido, Bogor, Jawa Barat. Pelatihan ini dilakukan setelah Fadil Imran
menertibkan tim-tim besutan Polres yang terkesan terpisah dan bergerak sendiri."
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Pelatihan ini mencakup berbagai aspek, mulai dari teknik patroli, penanganan konflik,
hingga komunikasi efektif dengan masyarakat. Hal ini memastikan bahwa anggota tim
memiliki kompetensi yang diperlukan untuk menjalankan peran mereka secara efektif.

Faktor lain yang mendukung efektivitas Patroli Perintis Presisi adalah penggunaan
teknologi modern. Bripda Abi Krisnawan Santoso, Anggota Tim Il Patroli Perintis Presisi
Polda Metro Jaya, menyatakan, "Kami menggunakan berbagai alat dan teknologi, termasuk
kendaraan patroli khusus, perangkat komunikasi radio yang terintegrasi, dan aplikasi pelaporan
yang memungkinkan respons cepat terhadap laporan masyarakat".

Penggunaan teknologi ini meningkatkan efisiensi operasional tim patroli dan
memungkinkan respons yang lebih cepat terhadap situasi yang berpotensi menimbulkan
tawuran. Namun, peran Patroli Perintis Presisi dalam mencegah tawuran juga menghadapi
beberapa tantangan. Salah satunya adalah luasnya wilayah yang harus diawasi dan
kompleksitas faktor-faktor yang memicu tawuran. Untuk mengatasi hal ini, tim patroli perlu
terus meningkatkan koordinasi dengan unit-unit lain di kepolisian serta dengan berbagai
pemangku kepentingan di masyarakat.

B. Strategi Tim Patroli Perintis Presisi Polda Metro Jaya dalam Mencegah Terjadinya
Tindakan Kriminalitas Tawuran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tim Patroli Perintis Presisi Polda Metro Jaya
menerapkan berbagai strategi yang komprehensif dan terintegrasi dalam upaya mencegah
terjadinya tawuran. Strategi-strategi ini dapat dikategorikan menjadi tiga pendekatan utama:
preemtif, preventif, dan represif yang bersifat investigatif.

Strategi preemtif yang diterapkan oleh Tim Patroli Perintis Presisi berfokus pada upaya
menghilangkan niat pelaku untuk melakukan tawuran. Kombes Polisi Ahmad Zaenuddin
menjelaskan, "Polda Metro Jaya mengambil langkah proaktif dengan melaksanakan patroli
yang bertujuan untuk mencegah dan mengantisipasi kejahatan jalanan yang dapat mengancam
keselamatan warga serta merusak ketenangan wilayah hukum Polda Metro Jaya".

Langkah proaktif ini meliputi pelaksanaan patroli rutin dua kali sehari, yaitu pada pagi
dan malam hari, dengan fokus pada wilayah-wilayah yang telah diidentifikasi sebagai rawan
tawuran. Strategi ini juga melibatkan pendekatan kepada kelompok-kelompok yang berpotensi
terlibat dalam tawuran, serta program edukasi dan sosialisasi tentang bahaya tawuran dan
pentingnya menjaga keamanan lingkungan.

Strategi preventif yang diterapkan bertujuan untuk menghilangkan kesempatan
terjadinya tawuran. Salah satu langkah kunci dalam strategi ini adalah pembentukan Tim
Patroli 3P (Patroli Kota, Patroli Monitoring, serta Patroli Unit K9 dan Polwan). Kompol Li
Sutasman, S.H., M.H. menjelaskan, "Kami dari Turjawali Subdit Gasum Dit Samapta Polda
Metro Jaya melaksanakan Patroli di beberapa titik di wilayah hukum Polda Metro Jaya untuk
menjaga keamanan dan kenyamanan masyarakat di bulan Ramadhan serta kami membagikan
makanan untuk sahur dan takjil, patroli ini untuk mencegah adanya balap liar, tawuran dan
lain-lain."”

Strategi preventif ini juga melibatkan pemetaan lokasi patroli yang lebih terstruktur,
dengan fokus pada zona-zona yang telah diidentifikasi sebagai rawan tawuran. Selain itu, tim
patroli juga memanfaatkan teknologi seperti CCTV dan aplikasi pelaporan untuk
meningkatkan efektivitas pengawasan dan respons terhadap potensi tawuran.

Strategi represif yang bersifat investigatif diterapkan ketika tawuran telah terjadi atau
ada indikasi kuat akan terjadinya tawuran. Kombes Polisi Ahmad Zaenuddin menjelaskan,
"Dengan pendekatan yang presisi dan terencana yang tidak hanya fokus pada pencegahan balap
liar dan tawuran, tetapi juga pada kejahatan lainnya yang dapat terjadi di jalanan. Dari
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pelaksanaan patroli 3P yang presisi dan terencana di beberapa titik, kami dari pihak Polda
Metro Jaya telah berhasil menangkap pelaku tawuran yang berjumlah tujuh orang pemuda di
Kembangan."

Strategi ini melibatkan tindakan cepat untuk menghentikan tawuran yang sedang
berlangsung, mengamankan pelaku, dan melakukan investigasi untuk mengungkap akar
masalah dan mencegah terulangnya kejadian serupa di masa depan. Langkah-langkah yang
diambil termasuk mobilisasi cepat aparat keamanan ke lokasi, pemisahan pihak-pihak yang
bertikai, dan penahanan para pelaku utama untuk proses hukum lebih lanjut. Setelah itu,
dilakukan investigasi menyeluruh untuk mengungkap motif di balik tawuran, yang hasilnya
akan digunakan untuk merancang dan menerapkan program pencegahan jangka panjang,
seperti mediasi antar kelompok dan pendidikan perdamaian.

Efektivitas strategi-strategi ini didukung oleh beberapa faktor kunci. Pertama, adanya
koordinasi yang baik antar unit di dalam Polda Metro Jaya. Kedua, penggunaan teknologi
modern yang memungkinkan pemantauan dan respons yang lebih efektif. Ketiga, pendekatan
yang lebih humanis dan berorientasi pada pemecahan masalah, bukan hanya penegakan hukum
semata.

Namun, implementasi strategi-strategi ini juga menghadapi beberapa tantangan. Salah
satunya adalah kompleksitas faktor-faktor yang memicu tawuran, yang seringkali berakar pada
masalah sosial ekonomi yang lebih luas. Selain itu, luasnya wilayah yang harus diawasi juga
menjadi tantangan tersendiri bagi tim patroli.

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, Tim Patroli Perintis Presisi terus melakukan
evaluasi dan penyempurnaan strategi. Salah satu langkah yang diambil adalah meningkatkan
kerjasama dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah daerah, tokoh
masyarakat, dan lembaga pendidikan. Hal ini sejalan dengan konsep pemolisian masyarakat
yang menekankan pentingnya kerjasama antara polisi dan masyarakat dalam menjaga
keamanan dan ketertiban.

C. Model Kebijakan Pemolisian Masyarakat dalam Meningkatkan Pelaksanaan Patroli
Perintis Presisi untuk Mencegah Terjadinya Tawuran

Model kebijakan pemolisian masyarakat yang diterapkan oleh Tim Patroli Perintis
Presisi Polda Metro Jaya dalam upaya mencegah tawuran mencakup empat proses manajemen
utama: komunikasi dan koordinasi, kerjasama, penanganan, serta evaluasi Kkinerja. Proses
komunikasi dan koordinasi melibatkan interaksi aktif dengan masyarakat dan instansi terkait,
sementara kerjasama diwujudkan melalui program-program bersama seperti forum diskusi
rutin dan pelatihan resolusi konflik untuk memperkuat kohesi sosial. Penanganan meliputi
respons cepat terhadap indikasi awal tawuran dan mediasi konflik, diikuti dengan evaluasi
kinerja berkala untuk mengukur efektivitas strategi dan melakukan penyesuaian yang
diperlukan.

Dalam aspek komunikasi dan koordinasi, Tim Patroli Perintis Presisi menerapkan
sistem komunikasi yang terintegrasi. Ipda Dennis Pratama, S.H., Ketua Tim | Patroli Perintis
Presisi Polda Metro Jaya, menjelaskan, "Kami menggunakan sistem komunikasi radio yang
terintegrasi, yang memungkinkan kami untuk berkoordinasi dengan cepat dengan unit-unit lain
seperti reskrim dan intel."

Sistem komunikasi ini memungkinkan koordinasi yang lebih efektif, baik antar anggota
tim patroli maupun dengan unit-unit lain di kepolisian. Selain itu, tim patroli juga menjalin
komunikasi yang intensif dengan masyarakat. Edi Susanto, Ketua RW 010 Kelurahan Kapuk
Jakarta Barat, menyatakan, "Kami memiliki nomor kontak yang bisa dihubungi kapan saja.
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Selain itu, kami sering mengadakan pertemuan bulanan untuk berdiskusi mengenai keamanan
lingkungan dengan mereka."

Dalam aspek kerjasama, Tim Patroli Perintis Presisi menjalin kemitraan dengan
berbagai pihak. Ipda Sugiyanto, S.H., Ketua Tim Il Patroli Perintis Presisi Polda Metro Jaya,
menjelaskan, "Sejauh ini sudah bekerjasama dengan Unit Pusat Pelayanan Terpadu
Perlindungan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Jakarta Selatan dan unit Perempuan dan Anak
(PPA) Polres Metro Jakarta Selatan. Selain itu juga tim berkoordinasi dengan Forum
Kewaspadaan Dini Masyarakat (FKDM), komunitas motor, atau organisasi masyarakat yang
memiliki kepedulian dalam memberantas kejahatan dan kenakalan remaja di masing-masing
wilayah."

Kerjasama ini mencakup berbagai aspek, mulai dari pertukaran informasi, pelaksanaan
program bersama, hingga penanganan kasus-kasus tertentu yang memerlukan keahlian khusus.

Dalam aspek penanganan, Tim Patroli Perintis Presisi menerapkan pendekatan yang
berbeda-beda tergantung pada karakteristik kasus yang dihadapi. Ipda Sugiyanto, S.H.
menjelaskan, "Pasti ada pemetaannya, karena sesuai pada UU yang mengatur tentang orang
dewasa dengan remaja, jika ditemui adanya tawuran yang dilakukan oleh remaja di bawah
umur, maka tim hanya perlu mengamankan para pelaku yang ditangkap saja, kemudian dari
tim Patroli Perintis Presisi Polda Metro Jaya akan antar ke polres terdekat buat dihubungi orang
tua pelaku.”

Pendekatan ini mencerminkan pemahaman bahwa tawuran, terutama yang melibatkan
remaja, memerlukan penanganan yang tidak hanya bersifat punitif, tetapi juga rehabilitatif dan
edukatif. Strategi punitif seperti penindakan hukum tetap diterapkan untuk memberikan efek
jera, namun pendekatan rehabilitatif menjadi fokus utama melalui program konseling, terapi
kelompok, dan pelatihan manajemen emosi untuk membantu para pelaku memahami akar
masalah dan mengembangkan keterampilan resolusi konflik yang lebih baik.

Dalam aspek evaluasi kinerja, Tim Patroli Perintis Presisi melakukan penilaian secara
berkala terhadap efektivitas kinerja mereka. Kompol Li Sutasman, S.H., M.H. menjelaskan,
"Kinerja kami dievaluasi secara berkala berdasarkan laporan kegiatan, feedback dari
masyarakat, dan penilaian dari atasan langsung. Selain itu juga dievaluasi dari hasil analisis
data kejahatan."

Proses evaluasi ini tidak hanya berfokus pada aspek kuantitatif seperti jumlah patroli
yang dilakukan atau jumlah kasus yang ditangani, tetapi juga mempertimbangkan aspek
kualitatif seperti persepsi masyarakat terhadap keamanan lingkungan dan tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap kepolisian.

Model kebijakan pemolisian masyarakat yang diterapkan oleh Tim Patroli Perintis
Presisi ini menunjukkan keselarasan dengan konsep community policing yang menekankan
pada kemitraan antara polisi dan masyarakat dalam upaya menjaga keamanan dan ketertiban.
Pendekatan ini memungkinkan Tim Patroli Perintis Presisi untuk tidak hanya bertindak sebagai
penegak hukum, tetapi juga sebagai mitra masyarakat dalam mencegah dan menangani
masalah tawuran.

Efektivitas model kebijakan ini tercermin dari penurunan angka kejahatan, termasuk
tawuran, di wilayah hukum Polda Metro Jaya. Edi Susanto, Ketua RW 010 Kelurahan Kapuk
Jakarta Barat, menyatakan, "Sejak kehadiran mereka, kami melihat penurunan yang signifikan
dalam kasus pencurian dan tindak kriminal lainnya.”

Namun, implementasi model kebijakan ini juga menghadapi beberapa tantangan. Salah
satunya adalah kebutuhan untuk terus memperbarui pendekatan sesuai dengan dinamika sosial
yang terus berubah. Bripda Abi Krisnawan Santoso, Anggota Tim Il Patroli Perintis Presisi
Polda Metro Jaya, mengungkapkan, "Kami berencana untuk mengembangkan sistem teknologi
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informasi yang lebih canggih untuk pemantauan dan pelaporan. Selain itu, kami akan

meningkatkan pelatihan anggota tim dan memperkuat kolaborasi dengan komunitas lokal."

Tantangan lain adalah memastikan keberlanjutan dan konsistensi dalam penerapan
model kebijakan ini. Hal ini memerlukan komitmen jangka panjang, tidak hanya dari pihak
kepolisian, tetapi juga dari berbagai pemangku kepentingan di masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi dapat diajukan untuk
meningkatkan efektivitas model kebijakan pemolisian masyarakat dalam konteks Patroli
Perintis Presisi:

1. Peningkatan kapasitas personel: Perlu adanya pelatihan berkelanjutan bagi anggota Tim
Patroli Perintis Presisi, tidak hanya dalam hal teknis patroli, tetapi juga dalam hal
komunikasi efektif, resolusi konflik, dan pemahaman dinamika sosial masyarakat.

2. Pemanfaatan teknologi: Pengembangan dan implementasi sistem teknologi informasi yang
lebih canggih dapat meningkatkan efektivitas pemantauan dan respons terhadap potensi
tawuran.

3. Penguatan kemitraan: Perlu adanya penguatan kerjasama dengan berbagai pihak, termasuk
pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan organisasi masyarakat, dalam upaya
pencegahan tawuran yang lebih komprehensif.

4. Pendekatan berbasis data: Pemanfaatan analisis data yang lebih mendalam dapat membantu
dalam mengidentifikasi pola dan tren terkait tawuran, sehingga memungkinkan tindakan
pencegahan yang lebih terarah.

5. Evaluasi dan penyesuaian berkelanjutan: Perlu adanya mekanisme evaluasi yang lebih
terstruktur dan berkelanjutan untuk memastikan bahwa model kebijakan yang diterapkan
tetap relevan dan efektif dalam menghadapi dinamika sosial yang terus berubah.

Model kebijakan pemolisian masyarakat yang diterapkan oleh Tim Patroli Perintis
Presisi Polda Metro Jaya dalam upaya mencegah tawuran menunjukkan pendekatan yang
komprehensif dan berorientasi pada kemitraan dengan masyarakat. Model ini mencakup aspek
komunikasi dan koordinasi yang efektif, kerjasama yang luas dengan berbagai pihak,
pendekatan penanganan yang bersifat rehabilitatif dan edukatif, serta evaluasi kinerja yang
berkelanjutan.

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, model kebijakan ini telah menunjukkan
efektivitas dalam menurunkan angka kejahatan, termasuk tawuran, di wilayah hukum Polda
Metro Jaya. Namun, untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan efektivitas, diperlukan
komitmen jangka panjang dan penyesuaian berkelanjutan sesuai dengan dinamika sosial yang
terus berubah.

Model kebijakan pemolisian masyarakat yang diterapkan oleh Tim Patroli Perintis
Presisi ini dapat menjadi contoh baik (best practice) bagi upaya pencegahan tawuran dan
peningkatan keamanan masyarakat di wilayah lain. Namun, perlu diingat bahwa setiap wilayah
memiliki karakteristik dan tantangan yang unik, sehingga penerapan model ini di wilayah lain
perlu mempertimbangkan konteks lokal dan melakukan penyesuaian yang diperlukan.

Akhirnya, keberhasilan upaya pencegahan tawuran tidak hanya bergantung pada
kepolisian semata, tetapi juga memerlukan partisipasi aktif dari seluruh elemen masyarakat.
Oleh karena itu, model kebijakan pemolisian masyarakat yang diterapkan oleh Tim Patroli
Perintis Presisi ini perlu terus dikembangkan dan diperkuat, dengan tetap menjaga prinsip
kemitraan antara polisi dan masyarakat sebagai landasan utamanya.
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PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dan dianalisis secara mendalam,
dapat disimpulkan bahwa:

1. Peran Patroli Perintis Presisi: Patroli Perintis Presisi berperan sebagai garda terdepan dalam
menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat di wilayah hukum Polda Metro Jaya.
Perannya mencakup melakukan patroli rutin, merespons laporan dari masyarakat, menjaga
situasi agar tetap kondusif, serta menjalankan upaya preventif dan responsif untuk
mencegah tawuran. Tim ini juga membangun kepercayaan dan kerjasama dengan
masyarakat, mengumpulkan informasi terkait potensi konflik, serta melakukan edukasi
kepada warga tentang pentingnya menjaga keamanan lingkungan.

2. Strategi Tim Patroli Perintis Presisi: Strategi yang dilakukan oleh Tim Patroli Perintis
Presisi meliputi pendekatan preemtif, preventif, dan represif. Pendekatan preemtif bertujuan
untuk menghilangkan niat pelaku tawuran, sedangkan pendekatan preventif bertujuan untuk
mengurangi kesempatan terjadinya tawuran dengan meningkatkan kehadiran patroli di
wilayah rawan. Pendekatan represif diterapkan saat tawuran sudah terjadi dengan fokus
pada investigasi dan penegakan hukum yang cepat serta efektif.

3. Model Kebijakan Pemolisian Masyarakat: Model kebijakan pemolisian masyarakat yang
diterapkan dalam meningkatkan pelaksanaan Patroli Perintis Presisi mencakup empat proses
manajemen utama: komunikasi dan koordinasi, kerjasama, penanganan, serta evaluasi
kinerja. Pendekatan ini menekankan kemitraan antara polisi dan masyarakat serta orientasi
pada pemecahan masalah, yang terbukti efektif dalam menurunkan angka tawuran di
wilayah hukum Polda Metro Jaya.

Rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas Patroli Perintis Presisi mencakup
peningkatan frekuensi patroli di zona rawan, pemanfaatan teknologi informasi untuk
pemantauan, serta pengembangan program pelatihan berkelanjutan bagi anggota tim. Dengan
mengimplementasi rekomendasi tersebut, diharapkan Patroli Perintis Presisi dapat semakin
meningkatkan efektivitasnya dalam mencegah tawuran dan menjaga keamanan serta ketertiban
masyarakat di wilayah hukum Polda Metro Jaya. Upaya ini tidak hanya akan mengurangi
insiden tawuran, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup masyarakat secara
keseluruhan melalui lingkungan yang lebih aman dan kondusif.
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